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BAB 1
PENGERTIAN DAN

RUANG LINGKUP PEDAGOGIK
DALAM PENGAJARAN DAN PEMBELAJARAN

A. DEFINISI PEDAGOGIK DAN RELEVANSINYA DALAM

PENGAJARAN DAN PEMBELAJARAN

Pedagogik berasal dari bahasa Yunani paidagogos, yang pada awalnya
merujuk pada seorang pengasuh atau pendamping anak-anak menuju
sekolah. Dari makna awal ini, pedagogik kemudian berkembang menjadi
ilmu yang mempelajari cara terbaik dalam membimbing peserta didik agar
mengalami proses belajar yang utuh. Tidak hanya sebatas metode
mengajar, pedagogik mencakup pandangan yang menyeluruh tentang
bagaimana peserta didik belajar, peran guru, serta bagaimana interaksi
tersebut membentuk makna dalam pembelajaran.

Menurut Bhatnagar (2017), pedagogik merupakan dasar utama dalam
memahami seluruh proses pengajaran dan pembelajaran. la mencakup
pendekatan, strategi, serta filosofi pendidikan yang mendasari tindakan
guru dalam mendidik. Pedagogik membantu menjawab pertanyaan-
pertanyaan esensial dalam pendidikan, seperti: "Bagaimana peserta didik
belajar dengan baik?", "Apa yang sebaiknya diajarkan?", dan "Bagaimana
membangun hubungan yang sehat antara pendidik dan peserta didik?"

Friesen dan Su (2023) menjelaskan bahwa pedagogik tidak sebatas
pada praktik mengajar yang terlihat, tetapi juga memuat dimensi
tersembunyi yang memengaruhi cara berpikir dan bertindak seorang guru.
Dimensi ini mencakup nilai-nilai, keyakinan, serta pandangan hidup yang
membentuk cara guru mengelola pembelajaran. Oleh karena itu,
pedagogik bukanlah sesuatu yang netral. la selalu sarat dengan pesan-
pesan sosial dan budaya yang dibawa oleh setiap keputusan dalam
kegiatan belajar-mengajar.
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BAB 2
LANDASAN FILOSOFIS DALAM

PEDAGOGIK DAN IMPLIKASINYA
DALAM PENGAJARAN DAN PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Filsafat pendidikan merupakan fondasi konseptual utama dalam
pedagogik yang mempengaruhi bagaimana pengajaran dan pembelajaran
dirancang serta diimplementasikan. Aliran-aliran filsafat seperti realisme,
idealisme, pragmatisme, hingga eksistensialisme, masing-masing
menyumbangkan perspektif unik terhadap peran guru, tujuan pendidikan,
serta hubungan antara peserta didik dan ilmu pengetahuan (Wibisono et
al., 2025). Sebagai contoh, pendekatan konstruktivistik yang berakar pada
pemikiran Dewey dan Piaget menekankan pentingnya pengalaman belajar
yang kontekstual dan partisipatif (Carpenter, 2025). Di era pendidikan
abad ke-21, landasan filosofis ini tidak hanya menjadi refleksi teoretis,
melainkan turut membentuk strategi pembelajaran berbasis nilai, etika,
dan kebermaknaan personal.

Instruksi khusus dalam mempelajari materi ini mencakup pemahaman
tentang hubungan antara filsafat dan praktik pedagogik, keterampilan
mengidentifikasi nilai-nilai filosofis dalam model pembelajaran, serta
kemampuan menerjemahkan prinsip-prinsip teoretis menjadi tindakan
konkret di ruang kelas. Misalnya, dalam pendekatan emansipatoris,
pendidik dituntut tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai fasilitator dialog dan pemberdaya nalar kritis peserta didik
(Cappiali, 2025). Dengan memahami berbagai paradigma seperti
behaviorisme, humanisme, hingga pedagogi kritis, pendidik akan memiliki
fleksibilitas dalam memilih pendekatan yang sesuai dengan konteks sosial,
budaya, dan usia peserta didik.
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BAB 3

PSIKOLOGI PENDIDIKAN SEBAGAI FONDASI
PEDAGOGIK DALAM PROSES BELAJAR

A. PENGANTAR KONSEPTUAL

Psikologi pendidikan memiliki peran strategis sebagai fondasi
konseptual dalam proses pedagogik. Disiplin ini tidak hanya menjelaskan
bagaimana manusia belajar, tetapi juga memberikan dasar bagi guru
untuk merancang strategi, materi, dan bentuk interaksi yang mampu
mengoptimalkan potensi peserta didik. (Slavin, 2020) menegaskan bahwa
pengajaran yang efektif merupakan hasil kombinasi antara pemahaman
mendalam terhadap teori psikologi dan penerapan praktis di kelas. Selaras
dengan itu, (Woolfolk, 2022) (2022) menambahkan bahwa pemahaman
tersebut memungkinkan guru menyesuaikan pendekatan pembelajaran
dengan keragaman kemampuan, latar belakang, dan motivasi siswa
sehingga proses belajar menjadi lebih inklusif, relevan, dan bermakna.

Perkembangan ilmu kognitif dan neurosains telah memperkaya
psikologi pendidikan dengan wawasan baru mengenai cara otak
memproses informasi. (National Academies of Sciences, 2018)
menjelaskan bahwa pembelajaran dipengaruhi oleh interaksi dinamis
antara faktor internal seperti memori, emosi, dan perhatian serta faktor
eksternal seperti lingkungan sosial dan budaya. (Sousa, 2010)
menunjukkan bahwa proses belajar berlangsung lebih efektif ketika
peserta didik berada dalam kondisi emosional positif yang mendukung
pengolahan informasi. (Cozolino, 2024) menambahkan bahwa hubungan
sosial yang sehat dan penuh dukungan memiliki dampak langsung
terhadap perkembangan konektivitas neural yang berperan penting bagi
pembelajaran jangka panjang.
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BAB 4
KURIKULUM DAN DESAIN

PEMBELAJARAN BERBASIS PEDAGOGIK

A. KONSEP DASAR KURIKULUM DALAM PENGAJARAN DAN

PEMBELAJARAN
1. Kurikulum sebagai Fondasi Pengajaran dan Pembelajaran

Kurikulum merupakan elemen utama dalam sistem pendidikan yang
menentukan arah, isi, dan metode pembelajaran. Dalam konteks
pedagogik modern, kurikulum tidak lagi dimaknai sebagai kumpulan mata
pelajaran atau silabus semata, melainkan sebagai struktur sistematis yang
mengatur pengalaman belajar siswa untuk mencapai kompetensi tertentu
secara berkesinambungan.

Selvakumar et al. (2025) mengungkapkan bahwa kurikulum adalah
rencana komprehensif yang mencakup tujuan pendidikan, materi
pembelajaran, pendekatan instruksional, dan metode penilaian. Dengan
demikian, kurikulum berfungsi sebagai jembatan antara teori pendidikan
dan praktik pembelajaran di kelas, serta sebagai alat untuk mewujudkan
visi pendidikan institusi.

McLean dan Ashwin (2016) menambahkan bahwa kurikulum
merupakan medium di mana nilai-nilai akademik, sosial, dan budaya
dikonstruksi. Oleh karena itu, penyusunan kurikulum harus melibatkan
pemikiran filosofis, pedagogis, dan sosial yang mendalam, sehingga
mencerminkan harapan dan cita-cita pendidikan jangka panjang.
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BAB 5

PERAN DAN KOMPETENSI GURU
DALAM IMPLEMENTASI PEDAGOGIK

A. KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DALAM MENINGKATKAN

KUALITAS PENGAJARAN

Kompetensi pedagogik guru memainkan peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah. Kompetensi ini
melibatkan berbagai aspek, mulai dari pemahaman materi ajar,
kemampuan merancang pembelajaran, hingga keterampilan dalam
mengevaluasi hasil belajar siswa. Guru yang memiliki kompetensi
pedagogik yang baik akan mampu mengimplementasikan strategi
pembelajaran yang tidak hanya efektif dalam menyampaikan materi,
tetapi juga relevan dengan kebutuhan siswa. Sebagaimana dinyatakan
oleh Pricilia et al. (2024), guru yang kompeten dalam aspek pedagogik
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan
memotivasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kelas. Hal ini
sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, karena
dengan pendekatan yang sesuai, siswa akan merasa lebih tertarik dan
mampu memahami materi dengan lebih baik.

Selain itu, kemampuan guru dalam mengelola kelas menjadi salah satu
bagian penting dari kompetensi pedagogik yang dapat mendongkrak
kualitas pengajaran. Pengelolaan kelas yang efektif memungkinkan
terciptanya suasana yang kondusif untuk belajar, di mana siswa dapat
bekerja dengan tenang dan fokus. Menurut Jentsch dan Koénig (2022),
pengelolaan kelas yang baik bukan hanya soal pengaturan fisik ruang kelas,
tetapi juga tentang bagaimana guru mengelola interaksi antar siswa,
memberi arahan yang jelas, serta menciptakan aturan yang adil dan
mendukung. Dengan pengelolaan yang tepat, guru dapat mencegah
gangguan yang bisa menghalangi proses pembelajaran dan memastikan
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BAB 6

TEORI DAN MODEL PEM BELAJARAN
DALAM PENGAJARAN BERBASIS PEDAGOGI

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang kompleks dan dinamis, di mana
interaksi antara guru, peserta didik, materi, dan lingkungan belajar
berlangsung secara terus-menerus. Dalam kerangka ini, pemahaman
terhadap teori dan model pembelajaran menjadi komponen penting yang
menentukan keberhasilan proses pengajaran (Slavin, 2020). Tidak hanya
sebagai dasar konseptual, teori dan model pembelajaran juga menjadi
pedoman praktis dalam merancang dan mengimplementasikan strategi
pengajaran yang efektif dan relevan. Teori pembelajaran berfungsi sebagai
lensa ilmiah untuk memahami bagaimana manusia memperoleh,
menyimpan, dan mengaplikasikan pengetahuan. Setiap teori lahir dari
hasil kajian psikologis dan neurologis yang mendalam.

Misalnya, teori behaviorisme berkembang dari pemikiran B.F. Skinner
dan Ivan Pavlov, yang memandang belajar sebagai hasil dari asosiasi
antara stimulus dan respons (Ormrod, 2016). Selanjutnya, teori
kognitivisme yang dipelopori oleh Jean Piaget dan Jerome Bruner
menekankan pentingnya proses mental internal seperti memori, persepsi,
dan pemecahan masalah. Teori ini menggeser fokus dari tindakan luar ke
proses internal yang lebih mendalam (Eggen & Kauchak, 2012).
Kognitivisme menekankan bahwa pembelajaran tidak hanya hasil dari
penguatan, tetapi juga melibatkan pemahaman dan interpretasi informasi.
Teori konstruktivisme, yang dikembangkan oleh Vygotsky dan Piaget,
mengajukan bahwa peserta didik membangun sendiri pengetahuannya
melalui pengalaman dan interaksi sosial (Santrock, 2017). Dalam
pandangan ini, guru berperan sebagai fasilitator yang mendampingi siswa
dalam proses aktif membangun makna melalui eksplorasi dan refleksi.
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BAB 7

METODE DAN TEKNIK PENGAJARAN UNTUK
MENINGKATKAN EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Pada era modern, pendidikan menghadapi masalah yang semakin sulit,
terutama dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Siswa
tidak hanya menilai seberapa baik pelajaran disampaikan, tetapi juga
seberapa baik pelajaran dipahami siswa, seberapa baik mereka
memahami materi, dan bagaimana pelajaran dapat diterapkan dalam
kehidupan nyata. Sebagai fasilitator, guru harus mampu memilih metode
dan teknik pengajaran yang tepat untuk membuat proses belajar lebih
interaktif, menyenangkan, dan bermakna. Memilih metode dan teknik
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, dan
konteks sosial budaya sekolah sangat penting untuk mencapai hasil belajar
yang optimal.

Agar proses belajar mengajar menjadi lebih efektif, menyenangkan,
dan bermakna, diperlukan perubahan dalam metodologi dan teknik
pengajaran dalam pendidikan kontemporer. Pembelajaran tidak lagi
sekadar menyampaikan informasi; sekarang fokusnya adalah untuk
membangun keterampilan modern seperti berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif. Akibatnya, guru harus memiliki kemampuan
untuk memilih dan menggabungkan metode dan teknik pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa dan kebutuhan zaman.Fokus
instruksi khusus diskusi ini adalah untuk menemukan dan menganalisis
berbagai pendekatan dan pendekatan instruksional yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Pembahasan tidak hanya
membahas teori tetapi juga menekankan penerapan di kelas. Ini
memperhatikan partisipasi siswa, motivasi belajar, dan pencapaian hasil
belajar.
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BAB 8

TEORI BELAJAR DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP KURIKULUM

A. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan modern, teori belajar telah menjadi landasan
yang sangat penting dalam pengembangan kurikulum yang adaptif dan
relevan. Pendidikan kini tidak lagi hanya dipandang sebagai proses satu
arah, di mana guru berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan.
Sebaliknya, pendidikan menjadi ekosistem dinamis yang mendorong
keterlibatan aktif dari para siswa dalam membangun pemahaman mereka
(Anderson & Krathwohl, 2019; Naibaho, 2020). Perspektif ini menunjukkan
betapa pentingnya integrasi teori belajar dalam desain kurikulum, untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran bukan hanya teoritis, tetapi juga
bermakna dan kontekstual.

Perkembangan teori belajar selama beberapa dekade terakhir telah
membawa berbagai pendekatan yang memberikan wawasan berbeda
tentang cara manusia memproses informasi, mengembangkan
keterampilan, dan membangun pemahaman yang lebih dalam (Schunk,
2020). Beberapa teori utama seperti behaviorisme, kognitivisme,
konstruktivisme, dan teori belajar sosial memiliki implikasi langsung
terhadap bagaimana kurikulum dirancang, diimplementasikan, dan
dievaluasi. Contohnya, pendekatan behavioristik menekankan pentingnya
penguatan dalam proses belajar, sementara konstruktivisme mendorong
penggunaan pengalaman nyata dan kolaborasi untuk membangun
pengetahuan yang lebih mendalam (Silalahi, Siregar & Naibaho, 2023; Ary
& Muniarti, 2023 ).

Kurikulum yang efektif harus terus beradaptasi dengan kebutuhan
siswa yang terus berubah. Ini mencakup penyesuaian dalam hal materi
pelajaran dan pendekatan pedagogis yang digunakan untuk
menyampaikan konten tersebut (Sitorus, Rantung, & Naibaho, 2023;
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BAB 9

PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI UNTUK
MEMENUHI KEBUTUHAN BERAGAM SISIWA

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan metode pedagogik yang
dirancang untuk menyesuaikan proses belajar dengan keberagaman
kebutuhan siswa dalam satu kelas. Pendekatan ini bertujuan untuk
menyesuaikan strategi pengajaran agar sesuai dengan variasi gaya belajar,
tingkat kesiapan, serta minat peserta didik. Konsep ini semakin relevan
dalam dunia pendidikan modern yang menekankan pentingnya
pendekatan inklusif dan berpusat pada siswa. Setiap siswa memiliki cara
unik dalam memahami dan menyerap informasi, sehingga penting bagi
pendidik untuk menyesuaikan metode pengajaran agar sesuai dengan
gaya belajar mereka. Dengan mengenali berbagai gaya belajar serta
menerapkan strategi yang tepat, pembelajaran dapat menjadi lebih efektif
dan menyenangkan bagi siswa.Pendidikan berperan penting dalam
perkembangan individu dan masyarakat.Seiring kemajuan metode
pembelajaran, pendekatan multisensori telah menjadi strategi efektif
dalam meningkatkan pengalaman belajar siswa.

Pendekatan ini melibatkan berbagai indera, seperti penglihatan,
pendengaran, perabaan, dan gerakan, guna memperkuat pemahaman
konsep serta meningkatkan retensi informasi. Dengan menerapkan
pendekatan multisensori, proses belajar dapat disesuaikan dengan gaya
belajar individu sehingga lebih menarik dan efektif. Pendidikan inklusif
adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk memberikan akses belajar
yang setara bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan
khusus. Dalam konteks kelas berbasis pedagogik, penerapan pendidikan
inklusif memerlukan strategi serta metode yang mampu menyesuaikan
dengan keberagaman peserta didik agar setiap individu dapat berkembang
secara optimal. Pendidikan inklusif adalah suatu pendekatan yang
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BAB 10

PENDIDIKAN KARAKTER DAN PEDAGOGIK
HUMANIS DALAM PROSES BELAJAR

A. PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
membentuk kepribadian peserta didik yang beriman dan bertaqwa,
berilmu dan berakhlak. Namun pada kenyataan nya justru banyak dari
mereka yang telah menempuh jenjang Pendidikan bahkan sampai ke level
tertinggi namun banyak melakukan tindakan asusila. Dikutip dalam data
yang telah dipaparkan oleh Omeri (2015:464) yang diambil dari litbang
Kompas bahwa 158 kepala daerah tersangkut korupsi tahun 2004-2011,
42 anggota DPR korupsi pada tahun 2008-2011, dan kasus lainnya yang
banyak terjadi di berbagai Lembaga seperti KPU, KY, KPPU dan lain
sebagainya. Secara intelektual tentu mereka termasuk orang yang cerdas
namun secara etika, moral, akhlak dan kepribadian mereka termasuk
orang yang tidak cerdas. Selain itu, budaya peduli sudah mulai terkikis
pada generasi sekarang seperti kurang sopan dalam berbicara, kurang
menghormati Ketika bertemu, lebih mementingkan berkomunikasi dengan
HP dari pada kepada sesame manusia dan sebagainya. Hal itu disebabkan
karena adanya pengaruh budaya asing dan pengaruh kecanggihan
teknologi yang tidak disaring dengan baik oleh genarasi kita. Banykanya
yang tkepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar atau
adanya Untuk itu, penting untuk menerapkan Pendidikan karakter dan
pedagogik humanis dalam pembelajaran di sekolah. Menurut UU No. 14
tahun 2005 Pasal 10, pedagogik adalah sebuah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik. Dalam hal ini, proses pembelajaran bukan
hanya formalitas saja, namun lebih menekankan pada pengajar harus
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BAB 11
PEDAGOGIK DAN PENDIDIKAN

MULTIKULTURAL DALAM
PENGAJARAN DAN PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan kemajemukan masyarakat masa kini,
pendidikan memainkan peranan penting dalam membentuk individu yang
mampu hidup dalam suasana beragam budaya. keberagaman latar
belakang etnik, agama, bahasa, dan budaya dalam suatu masyarakat
menuntut pendekatan pendidikan yang inklusif dan holistik. karenanya
konsep pedagogik dan pendidikan multikultural semakin mendapat
perhatian dalam sistem pendidikan masa kini.

Pedagogik merujuk kepada seni dalam proses pengajaran dan
pembelajaran, di mana guru berperanan sebagai fasilitator yang
membimbing pelajar untuk mencapai potensi maksimum mereka. Apabila
pedagogik digabungkan dengan pendidikan multikultural, pendekatan
pengajaran bukan hanya menitikberatkan pencapaian akademik, tetapi
juga pembinaan sikap saling menghormati, toleransi, dan pemahaman
yang tinggi terhadap perbedaan budaya.

Pendidikan multikultural bertujuan untuk mewujudkan adanya
pembelajaran yang adil dan seksama untuk semua pelajar tanpa melihat
latar belakang mereka. selain juga untuk memperkokoh nilai-nilai
kemanusiaan serta menggalakkan pelajar menjadi warga global yang
bertanggungjawab dan beretika. Dalam konteks pengajaran dan
pembelajaran, pendekatan ini mendorong guru untuk dapat menggunakan
strategi, bahan pengajaran, dan kurikulum yang sesuai. Pendekatan
pemahaman terhadap keberagaman budaya dari para pelajar terutama
tentang bagaimana pedagogik dan pendidikan multikultural yang dapat
saling melengkapi dalam memperkuat proses pengajaran dan
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Buku Pengantar Pedagogik hadir sebagai panduan dasar bagi .
para calon pendidik untuk memahami hakikat, tujuan, dan
prinsip-prinsip pendidikan. Di dalamnya dibahas konsep
pedagogik sebagai ilmu mendidik yang menuntun proses
pembelajaran secara sadar, terarah, dan bertanggung jawab.
Pembaca diajak mengenal bagaimana pendidikan berperan dalam -
membentuk kepribadian, karakter, dan kecerdasan peserta didik. -

Selain membahas teori, buku ini-juga memaparkan
penerapan pedagogik dalam konteks nyata di sekolahdan
masyarakat. Penulis menyajikan hubungan antara guru, peserta
didik, serta hngkungan belajar yang mendukung tercapanya
tujuan pendidikan. Dengan bahasa yang sederhana dan:sistematis,
buku ini membantu pembaca memahami peran penting guru
sebagal pendidik profesional yang tidak hanya mengajar, tetapi
Juga membimbing dan menginspirasi. 2

Secara keseluruhan, buku mi menjadi bekal awal untuk
memahami dunia pendidikan dari sisi filosofis dan prakds.
Pengantar Pedagogik tidak hanya relevan bagi mahasiswa
pendidikan, tetapi juga bagi siapa pun yang ingin memahami
bagaimana proses mendidik membentuk manusia seutuhnya -
‘dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang.
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